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Abvirak

Dengan bertambabmya populasi mamisia, moka pemakaian energipun
mepingial doan terfadilah brivie energi. Sumber energd alternatii’ sehenarinva
crkip barvak tevsedia namun belum diolah dergan baik, masih banvaknyvg
difemuken fetaran sapd dan tendan Kosorg sawit vang diiarkan begite sajg
ditempat penampngar, selingga okan wmencemari inghungan, Tijuan dari
penelition ini adelah wnik mendapatian sumber energi olternadill sebagai
pengeant] darl swmber energi berbahon bakar jossil

Erergi alternatif diperolel dengan menguraikent kororan sapi dan tandan
kosong sawil tersebut of dolam sebuah digester. Digester dibuat demgan satu
buah toplesy atay sering dinamakan dengan laperware berukiran 5 v, Kotoran
vapt don fandan kosong sawil dicempur JF dalam digester denpan penambaton
alr. sehingra ferbeniuk sturey. Kemudion digester ditiup rapar selingpa hiozas
yang difasilban nantinva hanva akan tersalurkan ke plasik pengmpung safa.
Dengan mengukur voluwme plastik, maka dapar dietahui produdsi biogay

Besarnya  produksi hiogas  tergonimg pada banyaknva  persen
penantbanon fandan kasong sawif, uatek perambatan 10 %, 5 % tandan kosong
sawit diperolel produksi toral biovas secara berurwt adalah 36,14 frr, dan 2868
ftr,, dan ind febil banyak lagi dibandingkan dengan tidak melakkan penambahan
samta sekall yaite 25,37 lir, Peninghotan produksi biogas denpan penambahan
favidan Kosong sawit dikarenatan rasio CON dard wandan koseng sawit cukup
fimggrd, sefiingga pada sal dilabwkan pencamipuran, maka vavio ON dari
catmpuran tersebut menfodi meningial Kodar  barbon  diginakan dalom
pertunibubian hatterl, dengan barmvaknva Koerbon maka meigbolisme menjadi
lancar dan akan menghasilkan produksi biogay vang bonvak  Hasil biogay ini
swdaly dapar langsung dijadikan bakan bakor univk memasak artau penerangan,
sehingpa okan mengurangt kefergantungon terhadap sumber enerel berbahan

boakar foxsil



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan bertambahnya  populasi manusin, maks  pemakaian  cnergipun
meningkat untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Melihat ketergantungan
kita terhadap bahan bakar fossl, dimana hampir seluruh kegiatan vang dilakukan
mengeunakan baban bakar fossil baik it minyak bumi, pas alam, ataupun batu
bara yang kesemuanys 1o merupakan sumber energi yang tidak  dapat
diperbaharui ( werenewable) dan sewakto-wakiu hisa habis. Salah satu jalan untuk
menghemat bahan bakar minyak (BBM) adalah mencart sumber energi altemnatif

vang dapat diperbarui {reacwalie).

Memang penggunasn bahan bakar fossil ini tidak seutuhnya terlihat sangat
penting, apalagt bugl penduduk menengah kebawah. Dipedesaan sebagian besar
dipenuhi oleh minvak tanah vang memang dirasakan terjangkan karena disubsidi
oleh pemerintah. Namun karena digunakan untuk industed atan usaha lainnya,
kadang-kadang tegadi kelanghaan persediaan minyak tanah di pasar. Selain itu
mereka vang tinggal di dekat kawasan hutan berusaha mencari kayu bakar, baik
dan ranting-ranting kering dan tdak jarang pula menebangi pohon-pohon di hutan
vang dilarang untuk ditebangi, sehingga lambat laun mengancam kelestarian alam

di sekitar kawasan hutan.

Dengan listrik vang mercka pakal tiap hari dan mereka sangat terpantung
padanya e merupakan pemakaian baban bakar fossil yang besar jugs. Ditandai
dengan data yang ada pembangkit listrik pemasok listrik terbesar merupakan dan
pembangkit yang memakal energl batu bara sebagal energi pembangkitnya
{hitpe!fwww dpmboesdm.goaid). Dan suatu sant sumber energi yang berasal dan

bahan bakar fossil ini akan berkurang dan tidak tertutup kemungkinan akan habis.

Sebetulnya sumber enerizl altemati! cukup tersedia, misalnya energi matahari

di musim kemarau atau musim keeing, energi angin dan air, Tenaga air memang
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paling banyvak dimanfaatkan dalam bentuk pembangkit lsirk tenaga air (PLTA),

narmun bagl sumber energl lain belum kelibatan secara signifikan.

Energl terbarukan lain vang dapat dihasifkan dengan teknologi tepal suna
vang relatif lebih sederhann, mudah diperoleh, dapat diperbaharui dan sesuai
untuk dacrah pedesaan adalah enerpi hiogas dengan memproses limbab hio di
dalam alat kedap wdara yang disebutl digester. Biopas diperoleh dengan cara
memanfaatkan limbah peternakan berupa kotoran hewan ternak, limbah pertanian

bahkan linja muanusia.

Kandungan biogas didominasi oleh gas metana (CHy) yang merupakan hasil
sampingan dari proses dekomposisi mikroba dari fermentasi. Mikeoha tersebut
merupakan bakteri pembentuk metana vang banyvak terdapat dalam tubuh hewan
ruminansia seperti kerbau, sapi, domba, kambing dan lain-lain, Secara prinsip
pemibuatan biogas sangat scderhana, dengan memasukkan substrat (kotoran
hewan atau manusia) ke dalam unit pencerna (digester), ditutup rapat dan selama
bebterapa waktu biogas akan terbentuk yang selanjuinya dapat digunakan sebagai

sumber energi.

Limbah ternak masih mengandung notrisi atan zae padat vang potensial untuk
mendorong kehidepan jasad renik vang dapat menimbulkan pencemaran. Suatu
studi mengenai pencemaran air oleh limbah peternakan melaporkan bahwa total
sapi dengan berat badannya 3000 kg selama satu hari, produksi ketorannya dapat

mencemart 3088 « [0 m™ air,

Selain melalui air, limbah peternakan sering mencemari lingkungan secara
biologis yaitu scbagal media untk berkembang bisknya lalat, Denpan banyvaknya
lalar, maka bibit-bibit penyakil akan dengan mudab berpindsh dari lingkungan
vang tercemar tersebut ke lingkungan bersih yang dibuni oleh populasi manusia,
mehnges akan sangat berbahaya bagl kesehatan manusia

Salah zatu limbah pertanian vang sangat banvak tersedia di pusat-pusat
pengalahan kelapa sawit adalah tandan kosongnya, dan apabila dibiarkan terurai
dengan sendirinya tampa pengolahan maka akan mencemar lingkungan dan
biogas vang terbentuk dengan komposisi terbesarnya metana dan karbondioksida,

Metana merupakan gas rumah Kaca yang lebibh berbahava dibanding denpgan

Harstul =Rﬁ'- A 2
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karbondioksida, sclain mudah meledak diketahui merupakan faktor wiama pada
fenomena pemanasan plobal (Qasim, [994), Sedanpkan untuk karbondicksida
dapal menjadi penyebab peningkatan minera]l pada air tanah serta membentuk
asam karbonik (Damanhur, 2004)

1.2 Tujuan
1. Menghasilkan energi allernatif
2. Membandingkan laju produksi biogas dari limbah peternakan
{kotoran sapi) dengan  kombinasi antara limbah pertanian (tandan

kosong sawit) dan peternakan (kotoran sapi).

3. Mengetahu laju volume gas yang dihasilkan terhadap waktu peram.

1.3 Manfaat
|. Mendapatkan sumber energi alternatif® lain schagal penggant
sumber energi berbahan bakar fossil,
2. Mengurangi ketergpantungan terhadap bshan bakar fossil vait
dengan memakai bahan bakar alternatif” berupa biogas hasil dari
dekomposisi limbah pertanian dan peternakan.

3. Terciptanya lingkungan yang bersih dan terhindar dari polusi.

1.4 Batasan Masalah

Pembahasan ini sdibatasi pada pengujian untuk menghasilkan biogas dari
kotoran sapi dan dengan wvariasi campuran tandan kosong sawit. Sedangkan
parameter yang diamati adalab volume gas vang dibasilkan dan temperatur

fermentasi.

1.5 Sistematika Penulisan
Sisternatika penulisan dari tugas akhir ini adalab sebagai berikut :
BAB 1 : Pendahuluan, menjelaskan tentang Jatar belakang, mjuan,

manfaat, batasan masalah. dan sistematika penulisan.
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BARTY
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Menurut Pengamatan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan pengpabungsan antara limbah
pertanian dengan limbah peternakan. Untuk ketiga digester vang berisi bahan
isian vang berbeda-beda komposisi bahan pencampurnva, didapatkan volume
biopas yang dihasilkan untuk 60 hari penpukuran seperti pada Gambar 10 di

awah e

Waluma produksi biogas (ltr)
T,
_

T P
. | = — S S
Urnur iizn [harij

—s—Dmasler! = - Cigasier || Digaster il

Gambar 10. Hubungan antara velume produksi biogas (1tr) terhadap
umur isian (hari)

Drari hasil penpukuran yang dilakukan tiap dua han sckali terbadap ketiga
cigester tesebut didapatkan kecenderungan peningkatan  jumiab volume untuk
ketiga digester pada dasamya sama, peningkatarmya seiring dengan bertambab
lamanya waktu peram. peningkatan terjadi sampai pertergaban.

Poduksi gas maximun berada pada pertenpahan dari waktu pengujian,

Dikarenakan pada saat awal, bahan isian masih memiliki rasio C/MN vang masih



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

secard  kescluruhan dari penelitian dalam usaha untuk mendapatkan
sumber energi alternatif baru vang ramah lingkunpgan memperoleh hasil, ketiga
digester tersebut menghasitkan biogas secara keseluruhan yaitu 25.57 I, 28.68
Itr. dan 36,14 ltr, untuk masing-masing digester 1, U, 11 Dengan hasil biogas ini
tentunya akan dapat dimamfaatkan untuk keperluan memasak dan penerangan,
ketergantungan terbiadap bahan bakar minvak pun dapat dikurangi, karcna produk
biogas ini sudah langsung dapat dibakar,

Besarnya praduksi biogas pada digester T11 dibandingkan dengan digester
Il dan digester | ini diakibatkan oleh kandungan karbon dan nitrogen (rasic CN)
vang lcbih tinggi dan penvebabnya adalab kembali pada komposisi pencamypur
atau komposisi dari tandan kosong sawit, maka denpan pensmbahan tandan
kosong sawit 10% menghasilkan produksi biogas vang lebih tinggi dibandingkan
clengan penambaban yang 5%, apalagi dengan tidak melakukan penambahan sama
sckall. Maka dengan penambahon 10% tandan kosong sawit dapat dijadikan
patokan sementara dalam perancangan produksi biogas vang lebih besar.

Tujuan pemakaian isolator yaitn untuk menjaga temperatur operasi
digester tidak mengalami perubahan drastis skibat dari kondisi lingkungan vang
tidak menentu, karena dengan terjadinya perubahan drastis temperatur dipester
akibat dari perubahan temperatur lingkungan, akan berpengarch  terhadap
produktilitas dari bakteri dan hasil biogas tenmunya, Terjadinya  perubahan

temperatur digester tersebut dikarenakan isolator tidak berfungsi denpan baik.
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